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Ibadah Doa Malang, 22 Januari 2013 (Selasa Sore)

Bersamaan dengan Ibadah Doa Puasa Session III

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Matius 28 secara keseluruhan menunjuk pada shekinah glory atau sinar kemuliaan.

Matius 28:11-15
28:11 Ketika mereka di tengah jalan, datanglah beberapa orang dari penjaga itu ke kota dan memberitahukan segala yang
terjadi itu kepada imam-imam kepala.
28:12 Dan sesudah berunding dengan tua-tua, mereka mengambil keputusan lalu memberikan sejumlah besar uang kepada
serdadu-serdadu itu
28:13 dan berkata: â��Kamu harus mengatakan, bahwa murid-murid-Nya datang malam-malam dan mencuri-Nya ketika kamu
sedang tidur.
28:14 Dan apabila hal ini kedengaran oleh wali negeri, kami akan berbicara dengan dia, sehingga kamu tidak beroleh kesulitan
apa-apa.â��
28:15 Mereka menerima uang itu dan berbuat seperti yang dipesankan kepada mereka. Dan ceritera ini tersiar di antara orang
Yahudi sampai sekarang ini.

Matius 28:11-15 menunjuk tentang dusta mahkamah agama, atau penyebaran kegelapan/ kesaksian palsu/ ajaran palsu yang
menolak kematian dan kebangkitan Yesus.
Ajaran palsu ini didorong oleh kekuatan besar, yaitu kekuatan uang (Mamon).

Roma 4:25
4:25 yaitu Yesus, yang telah diserahkan karena pelanggaran kita dan dibangkitkan karena pembenaran kita.

Yesus mati untuk melepaskan kita dari dosa, dan Yesus bangkit untuk membenarkan kita.
Akibat menolak kematian dan kebangkitan Yesus:

Manusia, hamba Tuhan, anak Tuhan menolak kebenaran, sehingga hidup dalam dosa sampai puncaknya dosa, yaitu dosaa.
makan-minum dan kawin-mengawinkan.
Tidak mengalami pembaharuan, tetap manusia darah daging yang hidup menuruti hawa nafsu daging, keinginan daging,b.
sehingga tidak mewarisi kerajaan Surga.
Manusia, hamba Tuhan, anak Tuhan menyembah mamon/ berhala.c.
Akibatnya adalah dicap 666, menjadi sama dengan antikris dan dibinasakan selamanya.

Menghadapi berita palsu yang membawa pada penyembahan palsu, maka kita harus menyembah Tuhan dengan benar yang
didorong oleh pengajaran yang benar.
Pengajaran yang benar mendorong kita pada penyembahan yang benar, sedangkan pengajaran palsu mendorong kita pada
penyembahan yang palsu.

Lukas 9:28-29
9:28 Kira-kira delapan hari sesudah segala pengajaran itu, Yesus membawa Petrus, Yohanes dan Yakobus, lalu naik ke atas
gunung untuk berdoa.
9:29 Ketika Ia sedang berdoa, rupa wajah-Nya berubah dan pakaian-Nya menjadi putih berkilau-kilauan.

Penyembahan yang benar adalah proses perobekan daging, sama dengan mengalami pengalaman kematian dan kebangkitan
bersama Yesus, sehingga kita mengalami pembaharuan wajah. Pembaharuan wajah sama dengan pembaharuan hati, yaitu
pembaharuan tabiat dari tabiat daging menjadi tabiat Yesus.

Ada 5 tabiat daging yang harus dirobek:

Kemunafikan, pura-pura baik, pura-pura berkorban, dll.1.
Lukas 12:1
12:1 Sementara itu beribu-ribu orang banyak telah berkerumun, sehingga mereka berdesak-desakan. Lalu Yesus mulai
mengajar,  pertama-tama kepada murid-murid-Nya,  kata-Nya:  â��Waspadalah  terhadap ragi,  yaitu  kemunafikan orang
Farisi.

Ini harus dibaharui menjadi tabiat Yesus yang murni dan jujur.
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Ketakutan pada sesuatu di dunia sampai tidak takut akan Tuhan, melawan firman Tuhan.2.
Lukas 12:4-5
12:4 Aku berkata kepadamu, hai sahabat-sahabat-Ku, janganlah kamu takut terhadap mereka yang dapat membunuh
tubuh dan kemudian tidak dapat berbuat apa-apa lagi.
12:5 Aku akan menunjukkan kepada kamu siapakah yang harus kamu takuti. Takutilah Dia, yang setelah membunuh,
mempunyai kuasa untuk melemparkan orang ke dalam neraka. Sesungguhnya Aku berkata kepadamu, takutilah Dia!

Ini harus diubah menjadi takut akan Tuhan, yaitu taat dengar-dengaran.

Kikir dan serakah.3.
Lukas 12:15
12:15  Kata-Nya  lagi  kepada  mereka:  â��Berjaga-jagalah  dan  waspadalah  terhadap  segala  ketamakan,  sebab
walaupun seorang berlimpah-limpah hartanya, hidupnya tidaklah tergantung dari pada kekayaannya itu.â��

Ini harus diubah menjadi tabiat Yesus yaitu suka memberi, yaitu memberi waktu, tenaga, uang, dll, sampai memberi
seluruh hidup.

Kekuatiran.4.
Lukas 12:22
12:22 Yesus berkata kepada murid-murid-Nya: â��Karena itu Aku berkata kepadamu: Janganlah kuatir akan hidupmu,
akan apa yang hendak kamu makan, dan janganlah kuatir pula akan tubuhmu, akan apa yang hendak kamu pakai.

Ini harus diubah menjadi percaya dan mempercayakan diri sepenuh kepada Tuhan.

Kelengahan, tidak waspada = tidak setia.5.
Lukas 12:45
12:45 Akan tetapi, jikalau hamba itu jahat dan berkata di dalam hatinya: Tuanku tidak datang-datang, lalu ia mulai
memukul hamba-hamba laki-laki dan hamba-hamba perempuan, dan makan minum dan mabuk,

Ini harus dibaharui menjadi tabiat Yesus yaitu setia, bahkan setia sampai mati.

Jika tidak mau mengalami perobekan daging, maka nasibnya akan seperti Yudas yang robek perutnya, artinya:

Segala kebusukannya diketahui orang tetapi sudah tidak ada lagi pengampunan.
Jabatan pelayanan diambil orang lain dan tidak bisa kembali lagi.
Binasa untuk selamanya.

Dalam penyembahan yang benar, kita mengalami perobekan daging dan meningkat dalam doa penyembahan sampai daging tidak
bersuara lagi. Ini sama dengan mencapai ukuran penyembahan tirai terobek, dan kita hidup dalam pelukan tangan Imam Besar,
Gembala Agung.

Tiga macam ukuran penyembahan, yaitu:

Ketenangan, damai sejahtera di tengah kegoncangan dan kehancuran bumi.1.
Wahyu 8:1,3,5
8:1 Dan ketika Anak Domba itu membuka meterai yang ketujuh, maka sunyi senyaplahdi sorga, kira-kira setengah jam
lamanya.
8:3 Maka datanglah seorang malaikat lain, dan ia pergi berdiri dekat mezbah dengan sebuah pedupaan emas. Dan
kepadanya diberikan banyak kemenyan untuk dipersembahkannya bersama-sama dengan doa semua orang kudus di
atas mezbah emas di hadapan takhta itu.
8:5 Lalu malaikat itu mengambil pedupaan itu, mengisinya dengan api dari mezbah, dan melemparkannya ke bumi. Maka
meledaklah bunyi guruh, disertai halilintar dan gempa bumi.

Kita berada dalam pelukan tangan Imam Besar yang membuat semua jadi enak dan ringan.
Ketenangan adalah ciri orang tergembala. Kehidupan yang tidak tergembala pasti akan pergi berburu sana-sini seperti
Esau, dan pada akhirnya pasti akan mencucurkan air mata.

Ketaatan pada firman penggembalaan (tongkat gembala) apa pun resiko yang kita hadapi.2.
Wahyu 11:1-2
11:1 Kemudian diberikanlah kepadaku sebatang buluh, seperti tongkat pengukur rupanya, dengan kata-kata yang berikut:
â��Bangunlah dan ukurlah Bait Suci Allah dan mezbah dan mereka yang beribadah di dalamnya.
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11:2 Tetapi  kecualikan pelataran Bait  Suci  yang di  sebelah luar,  janganlah engkau mengukurnya,  karena ia  telah
diberikan kepada bangsa-bangsa lain dan mereka akan menginjak-injak Kota Suci empat puluh dua bulan lamanya.â��

Kalau kita taat, maka kita berada dalam pelukan tangan Imam Besar yang menciptakan yang tidak ada menjadi ada, yang
memelihara hidup kita secara ajaib, yang menolong kita menyelesaikan segala masalah sampai yang mustahil sekalipun.

Kesempurnaan dan kemuliaan seperti Yesus, menjadi mempelai wanita Tuhan.3.
Wahyu 11:19
11:19 Maka terbukalah Bait Suci Allah yang di sorga, dan kelihatanlah tabut perjanjian-Nya di dalam Bait Suci itu dan
terjadilah kilat dan deru guruh dan gempa bumi dan hujan es lebat.

Wahyu 12:1
12:1 Maka tampaklah suatu tanda besar di langit: Seorang perempuan berselubungkan matahari, dengan bulan di bawah
kakinya dan sebuah mahkota dari dua belas bintang di atas kepalanya.

Wahyu 12:13-14
12:13 Dan ketika naga itu sadar, bahwa ia telah dilemparkan di atas bumi, ia memburu perempuan yang melahirkan Anak
laki-laki itu.
12:14 Kepada perempuan itu diberikan kedua sayap dari burung nasar yang besar, supaya ia terbang ke tempatnya di
padang gurun, di mana ia dipelihara jauh dari tempat ular itu selama satu masa dan dua masa dan setengah masa.

Mempelai yang sempurna mendapakan dua sayap burung nasar yang besar, sama dengan dua tangan Gembala Agung
yang memeluk kita untuk:

Menyingkirkan kita ke padang gurun yang jauh dari mata antikris selama 3.5 tahun, kita dipelihara dan dilindungi
secara langsung oleh Tuhan. 
Mengangkat kita di awan-awan yang permai saat Yesus datang kedua kali dan kita dibawa sampai ke tahta Tuhan
untuk selama-lamanya.

Tuhan memberkati.


